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1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis saat ini semakin berkembangan dengan ditandai adanya bisnis —
bisnis baru yang bermunculan dan berkembang pesat sehingga mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi menjadi tinggi. Perkembangan perekonomian dunia yang
dinamis menuntut pengelolaan perusahaan yang baik dikarenakan supaya tidak akan
ada kesalahan memprediksi dimasa mendatang, hal tersebut akan menjadi fatal dalam
kelangsungan perusahaan yang mengakibatkan kehilangan pendapatan atau investasi
yang sudah ditanamkan kedalam sebuah perusahaan. Disisi lain, kondisi persaingan
antar perusahaan yang ada semakin meningkat. Persaingan ini diperkuat dengan
perkembangan teknologi yang terus berkelanjutan yang semakin hari semakin
canggih. Hal tersebut membuat setiap perusahaan harus mampu untuk bersaing dan
mampu menghadapi perkembangan teknologi imformasi demi mewujudkan tujuan
perusahaannya.

Kondisi perekonomian di Indonesia saat ini berada dalam situasi persaingan yang
ketat di berbagai bidang industri. Dengan demikian setiap perusahaan diharuskan
dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang industrinya. Salah satu cara
menghadapi persaingan tersebut adalah dengan mulai meningkatkan kemampuan di
bagian internal perusahaan seperti peningkatan sumber daya manusia, teknologi,
kualitas produk, efektifitas biaya dan peningatan kinerja yang lebih tinggi.
Perkembangan teknologi di dalam dunia bisnis telah membuat banyak perusahaan
mulai mempertimbangkan perbaikan di bidang — bidang yang masih dianggap belum
maksimal, salah satunya dengan cara melakukan pengukuran kinerja manajemen
perusahaan.

Pengukuran kinerja manajemen perusahaan bisa dilakukan salah satunya dengan
mengukur dan menganalisis kinerja keuangan perusahan. Analisis kinerja keuangan
dirancang untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan menerapkan aturan
pelaksanaan keuangan dengan benar melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan

keuangan adalah sebuah informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, dimana



informasi ini sangat diperlukan oleh pihak — pihak yang berkepentingan dalam
membuat keputusan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
serta hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang
akan ditetapkan.

Selain itu, dengan melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan, maka
pimpinan dari perusahaan dapat mengetahui keadaan finansial perusahaan serta hasil
— hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan diwaktu yang sedang berjalan serta
dapat memberikan solusi terhadap masalah keuangan pada suatu periode tertentu.
Pengukuran kinerja keuangan yang telah dicapai oleh suatu perusahaan dapat
dilakukan melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat untuk
manganalisis dan mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan data keuangan
atau laporan keuangan yang ada pada suatu perusahaan. Data keuangan yang
digunakan adalah laporan laba rugi, neraca laporan arus kas dan laporan — laporan
lainnya yang dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Analisis rasio
keuangan adalah salah satu alat analisis yang dapat memberikan informasi dan
menjelaskan kelebihan dan kekurangan suatu perusahaan dengan menggunakan rasio
— rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabiltas.
Sebuah perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik apabila memiliki rasio
likuiditas yang tinggi, rasio solvabilitas yang rendah dan rasio profitabiltas yang
besar.

PT. Astra International. Tbk adalah perusahaan dagang yang sudah berdiri sejak
tahun 1957. Perusahaan ini, umumnya terkenal dengan penjualan suku cadang
otomotif. Selain otomotif, PT. Astra Internasional, Tbk juga bergerak di bidang jasa
keuangan, alat berat, pertambangan dan energi, agrobisnis, teknologi informasi, dan
infrastruktur dan logistik.

Berikut ini, adalah tabel perbandingan atau komparasi ROA PT. Astra
Internasional, Tbk dari tahun 2017 — 2021:
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Tabel 1.1 Komparasi ROA PT. Astra Internasional, Tbk 2017 — 2021

Tahun Total Aset Laba Bersin ROA
2017 295,646 206,057 0.697
2018 344,711 230,205 0.668
2019 351,958 237,166 0.674
2020 338,203 175,046 0.518
2021 357,311 233,485 0.653

Sumber: Data Primer (2023)

Dari tabel tersebut, kinerja keuangan PT. Astra Internasional. Tbk dilihat dari sisi
return on assets (ROA) dari tahun 2017 — 2021 bergerak fluktuatif dan mengalami
penurunan yang signifikan pada tahun 2020 dikarenakan pandemi COVID — 19 yang
melanda setiap sisi perekonomian. Namun, Astra kembali bangkit secara signfikan di
tahun 2021. Nilai ROA sendiri diperoleh dari perbandingan antara laba bersih dengan
total aset perusahaan. Hal ini, juga disebabkan oleh total asset yang meningkat dari
tahun ke tahun pada periode 2017 hingga 2019, mencapai puncaknya pada tahun
2019. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2020 dan peningkatan kembali pada
tahun 2021. Ini menunjukkan fluktuasi dalam ukuran perusahaan dan pengelolaan
sumber daya perusahaan. Selain itu, laba bersih perusahaan juga mengalami fluktuasi
selama periode lima tahun. Terdapat kenaikan laba bersih dari 2017 hingga 2018 dan
peningkatan yang lebih kecil dari 2018 hingga 2019. Namun, laba bersih menurun
tajam pada tahun 2020 sebelum mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021.
Hal ini menunjukkan volatilitas dalam kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian ini dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai
Kesehatan Kinerja Keuangan Pada PT. Astra Internasional. Tbk yang Terdaftar
di BEI Periode 2017 —2021”.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada penelitian kali ini
adalah sebagai berikut:

1) Terindikasi ROA (return on assets) PT. Astra Internasional, Tbk mengalami

penurunan di tahun 2020.



2) PT. Astra Internasional, Thk mengalami kesulitan membayar utang di tahun
2021.
3) PT. Astra Internasional, Tbk mengalami penurunan profit/laba di tahun 2019.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan menghindari pembahasanya yang terlalu luas,
maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1) Objek penelitian adalah PT. Astra International, Tbk.
2) Kinerja keuangan yang diteliti yaitu kinerja keuangan perusahaan dari tahun
2017 —2021.
3) Rasio keuangan yang digunakan menggunakan Rasio Likuiditas, Rasio

Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian kali
ini, adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari tahun 2017
— 2021 berdasarkan analisis Rasio Likuiditas ditinjau dari Current Ratio dan
Quick Ratio?

2) Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari tahun 2017
— 2021 berdasarkan analisis Rasio Solvabilitas ditinjau dari Debt To Assets
Ratio dan Debt to Equity Ratio?

3) Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari tahun 2017
— 2021 berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas ditinjau dari Net Profit Margin

dan Return On Assets?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian kali

ini adalah sebagai berikut:



1) Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari
tahun 2017 - 2021 berdasarkan analisis Rasio Likuiditas ditinjau dari Current
Ratio dan Quick Ratio.

2) Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari
tahun 2017 - 2021 berdasarkan analisis Rasio Solvabilitas ditinjau dari Debt
To Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio.

3) Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Astra International, Tbk dari
tahun 2017 - 2021 berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas ditinjau dari Net
Profit Margin dan Return On Assets.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian kali ini, diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi bagi PT.
Astra International, Tbk tentang Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Assets Ratio,
Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return on Assets dalam menetapkan
kebijakan — kebijakan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2) Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan dan juga
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan dalam bidang dan kajian yang
sama.

3) Bagi Penulis
Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan terkait

dengan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas.

1.7 Sistematika Penulisan
Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada
laporan proposal metodologi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan
sistematika penyampaian sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN



Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan itu sendiri.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil
dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta
beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, devinisi operasional
variabel dan teknik analisis data penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang
ada dalam penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian
ini dan juga saran yang berisi masukan untuk pihak obyek penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang bebagai buku, jurnal, rujukan yang secara sah digunakan

dalam menyusun penelitian ini.
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